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MOTTO 

Be there : being present in the moment  

Be down : always being ready  

Be you : always be yourself 

(DPR IAN) 

“Don’t tell people your dreams, show them” 

(Lalisa M.) 
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ABSTRAK 

YULIANA AULIA. Analisis Perilaku Konsumsi Impulsive Buying Pada Remaja 

Di Desa Leokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan Dalam Belanja 

Online Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam. 

Pembelian impulsif atau impulsive buying mengacu pada perilaku seseorang 

dalam melakukan pembelian yang mendadak, tanpa refleksi maupun tanpa berpikir 

terlebih dahulu, dan secara kinetik. Seseorang yang sangat impulsif sangat mungkin 

untuk melakukan pembelian impulsif spontan di kemudian hari, sehingga merekan 

akan terus memiliki daftar belanja yang terbuka. Selain itu, orang yang impulsif 

sangat responsif terhadap saran pembelian yang tidak direncanakan. Remaja 

merupakan salah satu lapisan konsumen yang sering melakukan aktivitas konsumsi. 

Pola pengeluaran remaja yang sangat tinggi, dikarenakan para remaja biasanya 

senang menjalani tren yang sedang berlangsung. Banyak remaja terutama saat ini 

yang selalu update dan tidak mau ketinggalan momen di internet atau media sosial. 

Bagi para remaja, kegiatan konsumsi bukan sekedar untuk mencapai apa yang 

dibutuhkan, juga untuk kepentingan gaya hidup, sesuai dengan perilaku konsumsi 

remaja saat ini.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perilaku impulsive buying pada remaja di Desa Legokclile Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan termasuk dalam tipe Planned Impulsive. Ditandai dengan pola 

pembelian spontan, kurang terencana, dan kurang mempertimbangkan resiko. Tingkat 

impulsifitas pada tipe Planned Impulsive adalah pembelian setengah terencana karena 

tanpa rencana sebelumnya ketika melihat promosi di online shop. Dampak dari 

impulsive buying yang dirasakan oleh remaja di Desa Legokclile Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan antara lain: pemborosan yang menimbulkan perilaku 

konsumtif, produk yang diterima tidak sesuai gambar, serta pembengkakan 

pengeluaran.  Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, perilaku pembelian remaja 

Desa Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan hanya memenuhi prinsip 

tauhid, prinsip kerelaan, dan prinsip kebebasan, sedangkan prinsip lainnya seperti 

prinsip kemanfaan, prinsip keadilan, prinsip kejujuran, prinsip akhlak, dan prinsip 

sahih tidak dapat terpenuhi. 

Kata kunci: Remaja, Impulsive Buying, Belanja Online 
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ABSTRACK 

YULIANA AULIA. Analysis of Impulsive Buying Consumption Behavior in 

Adolescents in Leokclile Village, Bojong District, Pekalongan Regency in Online 

Shopping Based on an Islamic Economic Perspective. 

Impulsive buying refers to a person's behavior in making purchases that are 

sudden, without reflection or without thinking first, and kinetic. Someone who is 

highly impulsive is very likely to make spontaneous impulse purchases later in life, 

so they will continue to have an open shopping list. In addition, impulsive people are 

very responsive to unplanned purchase suggestions. Teenagers are one layer of 

consumers who often carry out consumption activities. Teenage spending patterns are 

very high, because teenagers are usually happy to undergo ongoing trends. Many 

teenagers, especially today, are always updated and don't want to miss a moment on 

the internet or social media. For teenagers, consumption activities are not just to 

achieve what is needed, it is also for the sake of lifestyle, in accordance with the 

consumption behavior of today's teenagers. 

This research belongs to the type of qualitative research. This type of research 

is field research. Data collection techniques in this study were observation, 

interviews, and documentation. The results showed that the impulsive buying 

behavior of adolescents in Legokclile Village, Bojong District, Pekalongan Regency 

was included in the Planned Impulsive type. Characterized by a pattern of 

spontaneous purchases, less planned, and less consider the risk. The level of 

impulsive buying in the palannde Impulsive type is a semi-planned purchase because 

there is no prior plan when looking at promotions in the online shop. The impact of 

impulsive buying felt by teenagers in Legokclile Village, Bojong District, Pekalongan 

Regency, among others: waste that causes consumptive behavior, products received 

do not match the picture, and swelling expenditures. Based from an Islamic economic 

perspective, the buying behavior of teenagers in Legokclile Village, Bojong District, 

Pekalongan Regency only fulfills the principle of monotheism, the principle of 

willingness, and the principle of freedom, while other principles such as the principle 

of usefulness, the principle of justice, the principle of honesty, the principle of 

morality, and the principle of authenticity cannot be fulfilled. 

Keyword: Teenagers, Impulsive Buying, Online Shopping 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atauKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

  َ = a  ٲ = ā 

  َ = i ٲي= ai ٳي= ī 

  َ = u ٲو= au ٱو= ū 

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamīlah مرأةجميلت
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:   

 ditulis   fāṭimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hurufyang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikansesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمص

 ditulis   ar-rajulu  الرجل

 ditulis   as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikansesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ditulis   al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof (`). Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang masih berlangsung hingga saat ini, sangatlah  

berpengaruh pada kegiatan ekonomi masyarakat (Fahrika & Roy, 2020). 

Pandemi membatasi masyarakat melakukan kegiatan ekonomi secara langsung, 

seperti kegiatan jual beli maupun transaksi ekonomi lainnya. Konsumen yang 

sebelumnya terbiasa membeli atau mendapatkan barang dengan cara datang 

langsung ke toko atau outlet yang dikehendaki, sekarang mulai terbiasa 

berbelanja secara online. Hal ini dikarenakan kondisi pandemi yang menuntut 

masyarakat untuk meminimalkan kegiatan di luar rumah. Tuntutan yang 

mengharuskan masyarakat mengurangi aktivitas di luar rumah, menyebabkan 

konsumen belanja online semakin banyak (Catriana, 2020). Dengan kata lain, 

pandemi menyebabkan pengguna internet di Indonesia semakin bertambah 

(Agung & Susri, 2020). 

Berdasarkan hasil laporan Hootsuite dan We Are Social (Haryanto, 2021) 

pengguna internet di Indonesia berjumlah 202,6 juta jiwa sampai dengan 

Januari 2021 dan 90% diantaranya pernah berbelanja online, dan jumlah 

tersebut diperkirakan akan terus bertambah. Jika terdapat 202,6 juta pengguna 

internet, maka sebanyak 182,34 juta pengguna internet pernah berbelanja 

online. Berdasarkan laporan Hootsuite dan We Are Social, terdapat 274,9 juta 

jiwa penduduk di Indonesia, dimana sekitar 182,34 juta pengguna internet yang 
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pernah berbelanja online, itu artinya 66,3% warga Indonesia sudah pernah 

berbelanja online. 

Perkembangan internet serta kemajuan teknologi digital berdampak besar 

pada hubungan sosial yang ada di masyarakat. Internet saat ini telah menjadi 

salah satu media penjualan, promosi, dan transaksi digital lainnya. Hal tersebut 

terlihat dari pergeseran pola pembelian tradisional ke belanja online. Indonesia 

telah memperoleh pangsa pasar yang sangat besar untuk e-commerce karena 

meningkatnya jumlah pengguna internet (Wahyudi, 2017). Masyarakat yang 

menggunakan fasilitas internet untuk berbelanja online mengalami fenomena 

baru akibat perkembangan jaringan yang cepat (Pasaribu et al., 2015). 

Pola pembelian online yang dilakukan oleh konsumen dipengaruhi oleh 

kemudahan memperoleh informasi (Dahliawati, 2014). Siapapun bisa 

melakukan kegiatan jual beli online di rumah masing-masing. Hal ini sangat 

mendukung dengan berlakunya aturan pemerintah yang mengharuskan setiap 

masyarakat untuk mengurangi aktivitas di luar ruangan dampak dari 

mewabahnya pandemi Covid-19.  

Kemudahan dalam belanja online memotivasi pembeli untuk mengubah 

kebiasaan belanja mereka. Perilaku konsumsi yang dilakukan oleh seorang 

konsumen berubah seiring berkembangnya promosi digital. Pelaku bisnis 

memanfaatkan internet sebagai sarana promosi dan penjualan produknya ke 

berbagai lapisan masyarakat, tidak terkecuali remaja. Tidak jarang perusahaan 

online memberikan diskon atau bahkan gratis ongkos kirim agar konsumen 

tertaruik untuk melakukan pembelian. Selain itu, perusahaan online 
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menggunakan desain ritel berbasis web untuk menarik pembeli potensial 

dengan tampilan dan pengaturan produk yang menarik untuk dilihat. Hal ini 

dapat menarik minat calon konsumen yang hanya mencari penawaran 

pembelian, sehingga mendorong pembelian impulsif (Dahliawati, 2014). 

Pembelian impulsif atau impulsive buying mengacu pada perilaku 

seseorang dalam melakukan pembelian yang mendadak, tanpa refleksi maupun 

tanpa berpikir terlebih dahulu, dan secara kinetik. Orang yang sangat impulsif 

sangat mungkin untuk melakukan pembelian impulsif spontan di kemudian 

hari, sehingga merekan akan terus memiliki daftar belanja yang terbuka. Selain 

itu, orang yang impulsif sangat responsif terhadap saran pembelian yang tidak 

direncanakan (F et al., 2003). Impulsive buying merupakan tindakan  dalam  

kegiatan pembelian secara mendadak atau tanpa adanya perencanaan. Setiap 

orang memiliki cara tersendiri dalam berbelanja. Konsumen biasanya 

menyusun daftar kebutuhan sebelum berbelanja, termasuk jenis barang, jumlah 

barang, dan lain sebagainya. Namun, perilaku impulsive buying ini terjadi 

ketika pembelian tidak sesuai dengan rencana awal (Febrianti, 2018) 

Remaja merupakan salah satu lapisan konsumen yang sering melakukan 

aktivitas konsumsi (Celinediora, 2020). Remaja adalah mereka yang sedang 

dalam proses pendewasaan atau menjadi (on becoming), yaitu menjadi dewasa 

atau menjadi mandiri (Kamaluddin, 2011). Pola pengeluaran remaja yang 

sangat tinggi, dikarenakan para remaja biasanya senang menjalani tren yang 

sedang berlangsung. Hal ini terjadi ketika remaja mencapai tahap menuju 

kedewasaan, yaitu saat para remaja memulai untuk menggali identitas dirinya 
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untuk mencapai apa yang dibutuhkan dan diinginkannya. Remaja sangat rentan 

terhadap pengaruh perkembangan zaman yang kemudian berdampak pada  

perilakunya (Astuti & Nurmalita, 2014). 

Para remaja kini dapat mengakses segala jenis informasi dengan cepat 

dengan adanya kemajuan teknologi. Para pelaku ekonomi memanfaatkan 

keadaan di mana seseorang merasa cemas jika melewatkan tren dalam 

kehidupan sosialnya untuk mendorong atau mempromosikan produk mereka. 

Banyak remaja terutama saat ini yang selalu update dan tidak mau ketinggalan 

momen di internet atau media sosial. Bagi para remaja, kegiatan konsumsi 

bukan sekedar untuk mencapai apa yang dibutuhkan, juga untuk kepentingan 

gaya hidup, sesuai dengan perilaku konsumsi remaja saat ini (Celinediora, 

2020). 

Fenomena gaya hidup tersebut juga sedang dialami oleh remaja di Desa 

Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Semakin mudahnya 

transaksi jual beli secara online saat ini, membuat masyarakat rentan dengan 

berperilaku konsumtif khususnya remaja. Mereka melakukan kegiatan belanja 

online seperti belanja pakaian, tas, sepatu, kosmetik, jilbab, dan aksesoris. 

Transaksi belanja online dilakukan melalui media Tokopedia, Lazada, Shopee, 

dan Tiktok serta banyak lainnya. Banyak dari remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yang memanfaatkan internet untuk 

berbelanja online yang menurut pengamatan penulis terkesan berlebihan, 

sehingga menunjukkan perilaku konsumtif yang berdampak langsung pada 

gaya hidup remaja tersebut. Hal ini terjadi karena tingginya rasa gengsi di 
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kalangan remaja dan banyaknya iklan yang mempromosikan toko online di 

media cetak dan media sosial. Hal tersebut berujung pada munculnya budaya 

belanja online yang melanda masyarakat, khususnya di kalangan remaja. Tidak 

hanya itu, hegemoni juga dilakukan oleh remaja yang ingin mencari barang 

yang mereka butuhkan dengan menekankan manfaat belanja online, yaitu lebih 

murah, lebih mudah, dan lebih nyaman (A’yun, 2019). Hal ini berdampak pada 

kebiasaan remaja dalam belanja online yang semakin meningkat popularitasnya 

di kalangan masyarakat, tak terkecuali di kalangan remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Renita Dahliawati (2019) melakukan penelitian tentang perilaku 

impulsive buying pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, mahasiswa terlibat dalam pola pembelian 

impulsif yang bersifat mendakak, tidak terencana, dan berlebihan. Karena 

diingatkan ketika menjumpai iklan di media sosial, maka tingkat impulse 

buying mahasiswa masuk dalam karakteristik pembelian semi terencana. 

dikarenakan informasi rinci dari produk tidak diperhitungkan, kualitas 

informasi lebih rendah daripada pembelian terencana. Ini menunjukkan bahwa 

ada kecenderungan pembelian yang didasarkan pada keinginan daripada 

kebutuhan. Jika dilihat dari kacamata ekonomi Islam, disaat seseorang akan 

melakukan pembelian tetap harus menonjolkan hidup sederhana tanpa 

keinginan dan tetap dalam batas-batas hidup sederhana namun tetap 

memperhatikan kenyamanan. Kesimpulan dari penelitian Renita Dahliawati 

(2019) adalah perilaku impulsive buying mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
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IAIN Metro dalam berbelanja online bertentangan dengan prinsip ekonomi 

syariah, karena lslam menganjurkan pembelanja untuk merencanakan ke 

depan. Menurut temuan penelitian, perilaku impulsive buying yang dilakukan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro dalam berbelanja online 

bertentangan dengan prinsip ekonom Islam, karena Islam sangat menganjurkan 

pembeli untuk merencanakan setiap sesuatu dengan  kebutuhan. 

 Maraknya fenomena belanja online di kalangan remaja, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh apa yang melatarbelakangi remaja di Kecamatan Bojong 

menjadi konsumen online shop untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka serta 

dampak yang ditimbulkan dari belanja online. Berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Analisis 

Perilaku Konsumsi Impulsive Buying pada Remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dalam Belanja Online 

Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku impulsive buying remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dalam belanja online 

berdasarkan perspektif ekonomi Islam? 

2. Bagaimana dampak dari perilaku impulsive buying yang dilakukan oleh 

remaja di Desa Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

dalam belanja online berdasarkan perspektif ekonomi Islam? 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari pengalihan atau 

perluasan topik, yang memungkinkan penelitian menjadi lebih fokus dan 

perdebatan menjadi lebih produktif, sehingga memungkinkan tercapainya 

tujuan penelitian. Berikut adalah beberapa batasan masalah dalam penelitian 

ini: 

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi mengenai impulsive buying. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: perilaku impulsive buying yang dilakukan 

oleh remaja di Kecamatan Bojong dalam belanja online, dan dampak dari 

perilaku impulsive buying tersebut.  

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui perilaku impulsive buying pada remaja di Desa 

Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten  Pekalongan dalam 

belanja online berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 

b) Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perilaku 

impulsive buying yang dilakukan oleh remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dalam belanja online 

berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang terkait secara langsung didalamnya. Adapun 

penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, p e n e l i t i a n  in i  dapat  memberik a n  sumbangan 

teori tentang perilaku impulsive buying  dalam berbelanja online. 

2. Secara praktis, memberikan informasi pada remaja di Desa 

Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan tentang 

perilaku impulsive buying dalam belanja online. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, memberik a n  informasi data-data terkait 

dengan belanja online dan impulsive buying. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi kajian dari beberapa teori yang dijadikan 

landasan dalam penelitian ini, serta tinjauan pustaka 

terdahulu terkait penelitian. 
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BAB III  :  METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode 

analisis data. 

BAB IV  :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi pembahasan tentang perilaku impulsive 

buying yang dilakukan oleh remaja di Desa Legokclile 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, yang 

didalamnya terdapat sub bahasan antara lain: (a) produk 

yang dibeli dan toko online yang digunakan, (b) kemudahan 

dan kendala belanja online, (c) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belanja online. Pembahasan selanjutnya 

dampak perilaku impulsive buying yang dilakukan oleh 

remaja Desa Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB V  :  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

hasil penemuan penelitian yang disajikan secara ringkas 

yang berkaitan dengan masalah penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku impulsive buying pada remaja di Desa Legokclile Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan termasuk dalam tipe Planned Impulsive. 

Ditandai dengan pola pembelian spontan, kurang terencana, dan kurang 

mempertimbangkan resiko. Tingkat impulsifitas pembelian pada tipe 

Planned Implulsive adalah pembelian setengah terencana karena tanpa 

rencana sebelumnya ketika melihat promosi di online shop.  

2. Dampak dari impulsive buying yang dirasakan oleh remaja di Desa 

Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan antara lain:  

pemborosan yang menimbulkan perilaku konsumtif, produk yang 

diterima tidak sesuai gambar, serta pembengkakan pengeluaran.  

Apabila ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, maka perilaku pembelian 

remaja Desa Legokclile Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan hanya 

memenuhi prinsip tauhid, prinsip kerelaan, dan prinsip kebebasan, sedangkan 

prinsip lainnya seperti prinsip kemanfaan, prinsip keadilan, prinsip kejujuran, 

prinsip akhlak, dan prinsip sahih tidak dapat terpenuhi.  
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B. Saran 

Pada suatu penelitian, peneliti sebaiknya mendapatkan sesuatu yang 

bermanfaat dan berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi, atau 

lembaga berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran yang 

peneliti berikan setelah meneliti masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk mengevaluasi kegiatan 

impulsive buying dalam belanja online agar terhindar dari pembelian yang 

hanya didasarkan pada keinginan, tetapi juga harus memperhatikan 

perencanaan dan prioritas dalam pembelian. Motivasi belanja online juga 

hendaknya memperhatikan aspek manfaat, kebutuhan dan menghindari 

penggunaan dana secara berlebihan. 

2. Dengan adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku impulsive 

buying dalam belanja online, hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

masyarakat agar dapat mempertimbangkan kembali dampak-dampak yang 

kemungkinan diterima apabila melakukan impulsive buying. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian 

dengan penelitian serupa pada tempat atau lokasi yang berbeda dengan 

menambahkan informan maupun sejumlah pertanyaan-pertanyaan lain yang 

berkaitan agar penelitian semakin relevan. 
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